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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan informasi sejarah kretek dan hipogram
antara buku Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya
Abhisam DM, Hasriadi Ary dan Miranda Harlan dengan novel Gadis Kretek karya
Ratih Kumala, serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan intertekstual.
Hasil penelitian ini menunjukkan secara intertekstual terdapat keterkaitan teks antara
buku Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek dan novel Gadis
Kretek. Kesimpulan penelitian terdapat kesamaan informasi terkait sejarah kretek
Indonesia dan buku Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek
merupakan hipogram dari novel Gadis Kretek. Implikasi penelitian ini pada materi
pembelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas Sepuluh.
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INTERTEXTUAL STUDY ON BOOK MEMBUNUH INDONESIA KONSPIRASI
GLOBAL PENGHANCURAN KRETEK BY ABHISAM DM AND NOVEL
GADIS KRETEK BY RATIH KUMALA AND THE IMPLICATIONS
FOR LEARNING INDONESIAN LANGUAGE

ABSTRACT

The objectives of this research is to describe information on the histori of
kretek and the hypogram between book Membunuh Indonesia Konspirasi
Global Penghancuran Kretek by Abhisam DM, Hasriadi Ary and
Miranda Harlan with novel Gadis Kretek by Ratih Kumala, and the
implications for learning Indonesian. The method uses descriptive
qualitative with an intertextual approach. The result indicate that
intertextually there are text link between book Membunuh Indonesia
Konspirasi Global Penghancuran Kretek with novel Gadis Kretek. The
conclusion is be found similarity information related the history of
Indonesian kretek and book Membunuh Indonesia Konspirasi Global
Penghancuran Kretek is a hypogram of the text novel Gadis Kretek. The
implication is on Tenth Grade Senior High School Indonesian language
learing materials.

Keyword: Intertextual, hypogram, fiction, nonfiction
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah karangan yang diciptakan dari cerminan kehidupan
masyarakat. Dalam prosesnya, karya sastra diciptakan berdasarkan ide dan imajinasi
pengarang. Proses penciptaan karya sastra juga dipengaruhi oleh aspek-aspek yang pernah
terjadi sebelumnya. Pengaruh tersebut dapat berasal dari dalam maupun di luar karya, sehingga
menyebabkan suatu karya memiliki hubungan kesejarahan dengan banyak macam teks.
Hubungan kesejarahan yang dimaksud adalah hubungan antara karya sastra dengan karya lain
yang hadir sebelum, sezaman, atau setelah karya sastra tersebut diciptakan. Seperti yang
dikemukakan oleh Pradopo (2013), bahwa karya sastra memiliki hubugan sejarah dengan karya
sezaman, sebelum, atau yang hadir setelahnya. Hubungan yang dimaksud dapat berupa
persamaan maupun pertentangan. Hubungan inilah yang disebut dengan intertekstual.

Intertekstual adalah suatu kajian teori sastra yang membahas hubungan suatu karya sastra
dengan teks atau kalimat lain. Kajian intertekstual ini bertujuan untuk menemukan hubungan
bermakna dalam teks tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Ratna (2015), bahwa penelitian
dengan teori interteks dilakukan dengan cara menemukan hubungan-hubungan bermakna di
antara dua teks atau lebih. Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang bisa berasal dari
adaptasi karya sebelumnya dan juga bisa melatarbelakangi terciptanya karya sesudahnya.
Proses adaptasi ini biasa disebut hipogram. Hal ini sesuai dengan pendapat Riffaterre dalam
(Pradopo, 2013), bahwa teks yang menjadi latar penciptaan karya sastra sesudahnya disebut
sebagai hipogram. Berdasarkan teori tersebut, peneliti menetapkan hipogram dalam penelitian
ini adalah buku Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek. Syarat sebuah
hipogram adalah terbit lebih awal dari pada teks yang disejajarkan. Sehingga buku Membunuh
Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam, dkk yang terbit pada tahun
2011 tepat menjadi hipogram dari novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala yang terbit tahun
2012.

Buku sejarah tentang kretek dan perkembangan industri kretek di Indonesia sangat
banyak. Beberapa judul buku tersebut adalah Kretek Indonesia dari Nasionalisme hingga
Warisan Budaya yang ditulis oleh S. Margana, dkk. pada tahun 2014, Kretek Jawa Gaya Hidup
Lintas Budaya karya Rudi Badil, Hitam Putih Tembakau yang ditulis oleh Andi Rahman

Alamsyah tahun 2011, Kretek Kemandirian dan Kedaulatan Bangsa Indonesia yang ditulis



oleh KNPK tahun 2014, Kretek Pusaka Nusantara karya Thomas Sunaryo tahun 2013, dan
lain-lain. Salah satu buku yang membahas tentang kretek dan sejarah perkembangan kretek di
Indonesia dengan lengkap adalah buku berjudul “Membunuh Indonesia Konspirasi Global
Penghancuran Kretek”.

Kelengkapan tentang kretek dan sejarah perkembangan kretek di Indonesia tercermin
dari pembahasan di dalam buku Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran
Kretek. Kelengkapan tersebut tercermin dengan penjabaran posisi kretek dibandingkan dengan
komoditas-komoditas dagang lain yang dihasilkan oleh Indonesia, kretek yang digantikan oleh
rokok putih, sejarah perkembangan industri kretek di Indonesia sejak pertama kali tembakau
ditanam di Indonesia, industri kretek Indonesia dan permasalahan-permasalahannya, sepak
terjang industri kretek Indonesia di masa penjajahan Belanda dan Jepang, dijelaskan dengan
detail di dalam buku ini. Kelengkapan isi dan sejarah perkembangan industri kretek Indonesia
menjadi dasar buku ini dipilih sebagai hipogram dari novel dalam penelitian ini.

Novel berjudul “Gadis Kretek” adalah sebuah novel yang menceritakan tentang
perjalanan tiga bersaudara yang merupakan anak seorang pemimpin perusahaan rokok terbesar
di Indonesia, Djagad Raja. Novel ke-lima Ratih Kumala ini diangkat dari cerita keluarga sang
mama. Tokoh utama dalam novel ini adalah Jeng Yah. Nama yang selalu disebutkan ayah dari
tiga bersaudara, Lebas, Tegar, dan Karim. Jeng Yah adalah anak seorang juragan rokok di masa
mudanya. Novel ini juga menceritakan tentang awal mula industri rokok atau kretek di
Indonesia. Persaingan industri kretek antar sesama pribumi, kretek di masa penjajahan Belanda
dan Jepang, hingga industri kretek Indonesia hari ini. Sejarah perkembangan kretek di
Indonesia adalah permasalahan utama yang diangkat dalam novel ini.

Sejarah perkembangan kretek di Indonesia yang diangkat oleh Ratih Kumala dalam novel
“Gadis Kretek" memiliki persamaan dengan sejarah perkembangan kretek Indonesia yang
ditulis di dalam buku “Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek”.
Beberapa persamaan tersebut dibuktikan dengan kutipan berikut. Pertama, informasi tentang
tempat pertama kali kretek Indonesia diproduksi dan pabrik-pabrik rokok berkembang, yaitu
di daerah Kudus. Di dalam novel ini diceritakan sebagai berikut. Lebih dari itu, dia melihat
merek-merek dagang sigaret yang sudah lebih dahulu populer, diproduksi di kota-kota lain,
terutama dari Kota Kudus yang beredar di kota kecamatan M, tempatnya tinggal.”(Kumala,
2012). Informasi tersebut telah diungkapkan pada buku “Membunuh Indonesia Konspirasi
Global Penghancuran Kretek”, sebagai berikut.

Kretek diidentikan dengan sebuah kota bagian utara semarang (Kudus). Hal itu

disebabkan bukan hanya karena sebagian besar industri kretek berada di Indonesia, namun



kretek juga dikenal luas di Indonesia. Sebagian besar nama industri kretek diantaranya
(Nojorono, Djarum, dan Djambu Bol yang memang lahir dan berkembang di Kudus.
Sejarahnya, kretek memang tak luput dari kata Kudus. Sebagai faktanya, kretek merupakan
industri rumahan dan diakui sebagai produk kebudayaan yang tercipta di kota Kudus (DM et
al., 2011).

Kedua, informasi sejarah tentang penemu kretek pertama di Indonesia dan kretek yang
sebenarnya adalah tembakau yang telah dicampur dengan cengkeh. Di dalam novel “Gadis
Kretek”, infromasi tersebut diceritakan dalam kutipan berikut.

Dahulu, di kota Kudus ada seorang yang bernama Pak Haji Djamhari yang hidup pada
tahun 1880-an...,”. Kala itu, pak Jamari sesak napas. Lalu mendapatkan ide dengan merajang
cengkeh dan tembakau kemudian dilinting jadi satu dengan kelobot. Pada saat api menyulut
dan membakar batang lintingan terdengar ada suara kretek-kretek. Itulah asal mula dinamakan
kretek. Itulah yanmg didengar Dasiyah dari dongeng Soeraja (Kumala, 2012).

Ketiga, informasi sejarah tentang bahan-bahan pembuatan kretek, yaitu tembakau,
cengkeh, dan saus. Hal ini diungkapkan dalam novel “Gadis Kretek” dan juga telah ditulis
dalam buku “Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek”. Berikut ini
informasi tentang bahan kretek “Bedanya tembakau dan cengkeh dicampur kemudian,
disiramkan ’saus’. Saus ini yang membuat rokok kretek menjadi istimewa dan ini bumbu
rahasianya” (Kumala, 2012). Rokok putih atau yang dikenal rokok konvensional didalamnya
hanya mengandung tembakau. Sedangkan kretek adalah hasil racikan dari tembakau dan
cacahan cengkeh kemudian disiram saus (DM et al., 2011).

Ketiga bukti dan penjabaran di atas menjadi dasar peneliti memilih buku Membunuh
Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM, Hasriadi Ary, dan
Miranda Harlan dan novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala untuk dikaji menggunakan teori
interteks. Berdasarkan ketiga bukti di atas, menunjukkan bahwa sejarah kretek dan industri
kretek di Indonesia yang dituliskan di dalam buku “Membunuh Indonesia Konspirasi Global
Penghancuran Kretek” juga digambarkan atau diceritakan di dalam novel” Gadis Kretek”.
Didukung dengan pendapat Kristeva dalam (Nurgiyantoro, 1998), bahwa setiap teks
merupakan mosaik kutipan-kutipan, dan tiap-tiap teks merupakan penyerapan dan transformasi
teks-teks lain. Pendapat tersebut menguatkan bahwa suatu teks yang ada sekarang mengandung
unsur-unsur yang diserap atau ditansfromasikan dari teks sebelumnya. Selain itu, persamaan
informasi sejarah kretek dan perkembangan industri kretek di Indonesia tersebut menjadi bukti
bahwa sangat mungkin terdapat transformasi informasi sejarah kretek dan industri kretek

Indonesia dari buku “Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek” ke dalam



cerita sejarah kretek dan industrinya di Indonesia dalam novel “Gadis Kretek™. Artinya, novel
“Gadis Kretek” memiliki kecenderungan berhipogram kepada buku “Membunuh Indonesia
Konspirasi Global Penghancuran Kretek”.

Penelitian dengan menggunakan kajian intertekstual ini bukan penelitian pertama,
melainkan sudah ada beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji karya sastra
menggunakan teori intertekstual. Peneliti memilih lima penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi terhadap penelitian yang akan dilakukan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Mila Kurnia Sari dan Samsiarni pada tahun 2017 dengan judul “Transformasi Pewayangan
Tokoh Wisanggeni sebuah Analisis Intertekstual Novel Wisanggeni Sang Buronan karya Seno
Gumira Adjidarma dengan Komik Lahirnya Bangbang Wisanggeni karya RA.Kosasih”.
Kedua, tahun 2018 Krisna Aji Kusuma, Herman J. Waluyo, dan Nugraheni Eko Wardani
melakukan penelitian dengan judul “Pengakuan Calabai: Sebuah Analisis Intertekstual Novel
Pasung Jiwa karya Okky Madasari dan Novel Calabai karya Pepi Al-Bayqunie”. Ketiga, masih
di tahun 2018 terdapat penelitian dengan judul “Cinta Abadi dalam Novel Laila Majnun karya
Nizami dan Novel Romeo Juliet karya William Shakespeare Kajian Intertekstual” yang
dilakukan oleh Desta Leila Kartika, Suseno, dan Uum Qomariyah. Keempat, penelitian yang
berjudul “Perempuan dan Kretek dalam Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala” oleh Diah
Ajeng Lestari pada tahun 2016. Kelima, penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Budaya dalam
Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala” yang dilakukan oleh Eka Wiwulandari pada tahun
2017.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan ini. Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti ini terletak pada teori yang menggunakan pendekatan intertekstual serta metode yang
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sementara perbedaannya terletak pada
objek yang diteliti. Penelitian ini akan menganalisis buku Membunuh Indonesia Konspirasi
Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM, dkk., dan novel Gadis Kretek karya Ratih
Kumala.

Di dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan kajian intertekstual dengan
menganalisis kesejajaran informasi sejarah kretek dan perkembangan kretek di Indonesia. Hal
ini sejalan dengan pendapat Pradopo (2017) yang menyatakan bahwa teori intertekstual saat
dijadikan dasar analisis dilakukan dengan membandingkan kesejajaran atau pertentangan
struktur dan unsur-unsur yang ada dalam karya sastra. Selain itu, menurut Asnita (2013),
intertekstual merupakan kajian yang memiliki prinsip untuk memahami suatu karya sastra baik

yang berasal dari penyerapan maupun dari hasil transformasi dari teks-teks lain yang lahir



sebelumnya. Peneliti membatasi penelitian yang dilakukan pada analisis informasi sejarah
kretek dan sejarah perkembangan kretek di Indonesia. Hal ini juga menjadi dasar urgensi
penelitian ini perlu dilakukan.

Pertama, pengetahuan mengenai sejarah kretek dan perkembangan industri kretek di
Indonesia yang terdapat di dalam novel Gadis “Kretek” merupakan sejarah yang benar adanya
tidak akan diketahui secara ilmiah tanpa adanya kajian intertektual ini. Hasil kajian penelitian
intertekstual ini membuktikan informasi sejarah kretek dan perkembangan industri kretek
Indonesia merupakan informasi sejarah yang benar dalam sejarah kretek Indonesia, karena
informasi tersebut ditulis dalam hipogramnya yaitu buku “Membunuh Indonesia Konspirasi
Global Penghancuran Kretek”.

Kedua, setelah didapat hasil penelitian ini yang menunjukkan persamaan (penerusan)
informasi sejarah kretek dan perkembangan industri kretek Indonesia dalam novel Gadis
Kretek karya Ratih Kumala dan buku Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran
Kretek karya Abhisam DM, Hasriadi Ary, dan Miranda Harlan. Selain itu, gagasan, sikap
hidup, nilai moral, dan makna estetik dalam novel “Gadis Kretek” akan lebih nyata dinikmati
pembaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Pradopo (2017), bahwa dengan ditunjukkannya
persamaan (penerusan) dan perbedaan di antara dua teks, maka makna estetik dan moral,
pikiran, gagasan, sikap hidup menjadi tampak nyata dalam dua teks tersebut.

Ketiga, kajian intertekstual kedua buku ini memiliki implikasi terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia. Implikasi tersebut terletak pada materi buku fiksi dan nonfiksi kelas X
semester 1, yaitu pada KD 3.9 “Mengidentifikasi nilai-nilai penting dari buku non fiksi (buku
pengayaan) dan sattu novel yang dibaca” serta KD 4.9 “Menyusun ikhtisar dari buku nonfiksi
(buku pengayaan) dan ringkasan dari satu novel yang dibaca.

Berdasarkan ketiga ungensi tersebut, maka peneliti memilih penelitian dengan judul
“Kajian Intertekstual pada Buku Membunuh Indonesia Konspirasi Global Penghancuran
Kretek karya Abhisam DM dan Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala serta Implikasinya
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan yang terdapat pada latar belakang diatas, rumusan penelitian yang akan
dilakukan ini adalah sebagai berikut.
1.2.1 Bagaimana informasi sejarah kretek Indonesia dalam buku Membunuh Indonesia
Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM dan novel Gadis Kretek

karya Ratih Kumala dengan kajian intertekstual?



1.2.2 Bagaimana analisis hipogram yang terjadi antara buku Membunuh Indonesia
Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM dan novel Gadis Kretek
karya Ratih Kumala dengan kajian intertekstual?

1.2.3 Bagaimana implikasi kajian intertekstual antara buku Membunuh Indonesia
Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM dan novel Gadis Kretek

karya Ratih Kumala terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan dilakukan ini adalah
sebagai berikut.

1.3.1 Mendeskripsikan informasi sejarah kretek Indonesia dalam buku Membunuh
Indonesia Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM dan novel
Gadis Kretek karya Ratih Kumala dengan kajian intertekstual.

1.3.2 Mengetahui dan mendeskripsikan hipogram antara buku Membunuh Indonesia
Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM dan novel Gadis Kretek
karya Ratih Kumala dengan kajian intertekstual.

1.3.3 Mendeskripsikan implikasi kajian intertekstual antara buku Membunuh Indonesia
Konspirasi Global Penghancuran Kretek karya Abhisam DM dan novel Gadis Kretek

karya Ratih Kumala terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Di harapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan pembaca. Penelitian
ini juga diharapkan menjadi landasan teori dalam ilmu pengetahuan sastra. Selain itu,
pengetahuan dalam skripsi ini diharapkan menjadi referansi ilmu baru dalam kajian
intertekstual. Manfaat lain dari penelitian ini yakni diharapkan sebagai penerapan teori
dan metode dalam penelitian khususnya kajia intertekstual terhadap karya sastra.

1.4.2 Manfaat Praktis
Harapan peneliti, peneltian ini mampu memudahkan pembaca sebagai wadah
mencari pengetahuan dan juga pembelajaran. Menurut peneliti, penelitian ini sangat
bermanfaat dalam meberikan pengalaman dalam pelaksanaan penelitian intertekstual,
khususnya kajian intertekstual terhadap buku sejarah dan novel (karya sastra).

Khususnya bagi pembaca, penelitian ini sangat diharapkan meningkatkan pemahaman



pembaca terhadap informasi sejarah kretek Indonesia dan sejarah perkembangan
industri kretek Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga memberikan
manfaat bagi pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi buku fiksi dan
nonfiksi kelas x, dengan memberikan referansi mengenai perbandingan buku fiksi dan

nonfiksi.
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